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Saudara-Saudara dan anak-anakku sekalian," 

A3salammu'alaikum..., lho! Sebetulnja saja mengudji kepada 

2 'Saudara-Saudara dan anak-anak, Saja tadi hanja berkata: Assalammu'- 
alaikum, Lantas Saudara melongo! 

Menurut adjaran jang saja dapat adalah wadjib orang membalas 
utsapan Assalamu'alaikum itu. Wadjib, jaitu, Assalamu'alaikum! 
Wa'alaikum salam! Itu wadjib. Djadi Saudara tadi, kalau umpama terus 
mlongo, tidak mendjawab, Saudara-5Saudara telah menjalahl hukum wadjib, 

Nah, kemudian daripada itu ada adjaran, supaja kita punja djawa- 
ban lebih sempurna daripada Salam jang diutjapkan oleh pensalam itu ' 
tadi, Oleh karona itu mendjadi kebiasaan supaja djikalau disalami 
Assalanmu'alaikum, lebih dahulu kita memenuhi hukum wadjib, mendjawab: 
Wa'alaikum Salam. Tapi lantas sunat akan mendapat pahala, djikalau , 
kita tambah, lebih tjantik, lebih baik, lebih sempurna daripada apa 
jang disalamkan tadi itu. Jaitu biasanja dengan tambahan: warachmatul- 
lahi wabarokatuh. Djadi sebaiknja djikalau ada sescorang menjalani. 
ongkau, agsalammu'alaikum, engkau mendjawab: wa'alaikum salam 
warachmnatullahi wabarakatuh, Tambah lagi sebagai harapan-harapan, 
tambahkan sebanjak mungkkn, Itu hukumnja adalah sunat. | 

Djadi sekarang saja mulai lagi ja, Saudara-Saudara dan akak- 
anakku: ! 

Assalamu'alaikum! | 

Waf'alaikum salam warachmatullahi wabarokatuh! (djawab hadirin 

SH semua gemuruh - Red). 

Demikianlah. Malahan Saudara bisa tambah sebagai tadi kutanjakan 
kepada Kiai Iljas, misalnja, moga-moga ongkau nanti mendapat istri 
jang tjantik. Boleh tidak? Noga-moga engkau nanti tjukup rodjeki, 

“umur pandjang selalu didalam perlindung:i Tuhan dan lain-lain sebagain : 
 Saudara-Saudara, Sekarang Saja hendak memberi amanat sekadarnja. 
“HMI, Himpunan Mahasiswa Islam, AN 
g Di Indonesia ini ada himpunan-himpunan mahasiswa-mahasiswa, ada 
Himpunan Mahasiswa Islam, ada dari Protestan itu namanja apa, Pak 
Sjarif? GMKI, Dari Katholik itu apa? PMKRI. Ada jang tidak .menon- =, ` 
djolkan agama, ja misalnja CGMI dulu, ada GMNI, ada matjam-matjam. 
Ada Gormindo. Germindo itu apa? Gerakan Mahasiswa Indonesia, 

Saja bergembira, bahwa somuanja menjatakan dirinja itu himpunan 
mahasiswa untuk mendjadi kader daripada revolusi, himpunan mahasiswa 
untuk mendjadi kader negara, Cte., otce Tn Ns, 
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Sebetulnja Seudara-Saudara, tidak mudah orang mendjadi kader itu, 
Orang mendjadi kader harus mengetahui, mendjadi kader apa? Kalau ti- 
dak mengetahui mendjadi kader apa, ja tak mungkin ia mendjodi kader 
jang effektif. 

Miralnja sadja mendjadi kader pertanian, tapi dia tidak mengo= 
tahui apa pertanian itu, tidak mengetahui pertanian kita ini kita dju- 
ruskan kemana? Bagaimana dia bisa mendjadi kader pertanian jang baik? 

Ada jang.nenratakan, aku ingin mendjadi kader pembehgunan maritim, 
Banjak pemuda-pemuda dibawah pimpinan Pak Menjori Mardanus, jang menjar 
taka demikian, topi kadang-kadang saja tost, kau ingin mendjadi kader 
maritim itu, apa toh itu, apa toh itu Kadang-kadang henja plonga- 
»lonso, Plonga-plongo ertinja, tidak bisa memberi djawaban jang na 

Nah ini uendjadi kader revolusipun Saudara-Saudara, minta penger 
tian daripada revolusi itu, Revolusi Indonesia. Jang tatkala saja 
memberi amanat kepada Dwi Dasawarsa Perwari kemarin, saja tandaskan, 
bahwa revolusi kita itu adalah progressif rovolusioner. Djadi ajikalus 
hendak mendjadi kader daripada revolusi, sebagai tadi dikatakan olah 
Sandara Rector Sulastomo, kitapun harus mengerti keprogrosSivan, 
mengerti k DAA bi ran Kita sendiri harus progressif revolusiorer. 
Hang „m kita menjatakan ingin mendjadi kader rovolugi Indonesia, 

“tepi scebenarnja kita itu retrogressif rovolusiorer, Sohagai jarg 
kenarin saja terangkan dengan Ajelas kepada Dwi Desawarsa Perwari. 

Saja ini pernah dulu berdebat, sampai boleh dikatakan merah mia, 
bukan sadja saja merah muka, Saja punja counter itu djuga merah muka, 
keluar uratnja. Merah maka seperti udans. jang dipanggang! Oleh. karena 
saja berkata, saja tjinta Islam dan saja Ingin mendjadi orang Islam 
jang baik, Saja tjinta Islan olch karena menurut anggapan Saja, Islam 

Atu bukan agana jang beku. Yaaaaah, dia marah! Islam bukan agama jang & 
beku. apa Bung Karno naksudnja Islam itu bisa dibelak-hdlok-kon? 

Saja bilang, Islam adalah Satu agama jang progressif. Islam 
adalah satu asrama jang bisa mengikuti zaman. Sesuatu azama jang tidak 
bisa mengikuti zaman, itulah jang saja maksudkan dengar per! rataan bel: :, 
Totapi saja tjinta Islam ^loh karona menurut kejaklnan Saya, Islam 
14u bisa mengikuti zaman, Zaman adalah dinamis, Zaman tidak statis, 
Zaman selalu bergerak. Orek karina Saja menghendaki agar supaja kita, 
kita semua jang berasana Islam Ma dan mengetahui, bahwa Islan 
itu bisa mengikuti saman, oleh kerena zanan itu Tidak bercenti, ja 
Islam itupun tidak boku, djangan kita punja anggapan tentang Islan 


Saja menulis artikol-artikol tentang hal ini, Jang boleh diksta- 
kan semua a”tikel-artikol itu telah dimuat didalam kitab UD: bawah 
Bendera Revolusi", 

Fada waktu saja menerbitkan'artikel-artikel itu, waduuuh, Saja 
ditanper dari kanan, dari kiri, dari muka, dari belakang, difampat, 

bahwa Saya 


A an 


bahwa saja adalah, pandoknja sudahlah, pengatjau Telan, orang jang 
mau merusak Islam! Tetapi sjukur alhamdulillah ternjata, sebagian 
besar apa jang saja tulis pada waktu itu, sobagian besar, zaman seka- 
rang, Sekarang ini, wakturwak tu Sekarang ini dibonarkan olch orang. 
Dulu pada waktu saja menul:.3, wah saja ditampar, kana kiri, kanan 
kiri, kana kiri! 4 

Satu tjontoh tulisan saja tontang wanita, laki-laki, Zaman dulu 
tidak bolch, kalau ada rapat atau pertemuan, maka dikatakan adalah 
hukum wadjib mongadakan tabir antara wanita dan laki, Saja berkata, 
tidak, mana huxunnja, hukum tabir, mana?! Wah, saja ditampar kanan 
kiri, kanan kiri, kanan kiri, Sampai sckarang lho saja tantang, ajo 
mana, Maha, Hana, mana hukum, ajo Dahlan, djangan ketawa, saja tantang 
sekarang, Ina ia memang tidak ada! Tapi dulu saja ditampar. Dari muka, 
dari belakang, dari kiri, dari kanan. Orang lantas mengambil beberapa 
tjontoh dari zaman dulu. Zaman dulu, zaman Chalifah itu, kalau ada 
percemuan jang wanita tidak boleh. ikut. Zaman dulu wanita harus dibe- 
lakang tabir, Ini Saudara-Saudara, satu tjontoh kebekuan daripada 
anggapan manusia terhadap kepada Islan. | 

. Tjontoh lagi, Saja menulis satu. artikel: "Islam Sontolojo". Wah 

ditaupar saja! Pertama saja dikatakan, mengatakan atau menaksudkan 
bahwa Islan itu adalah agana sontolojo, Bukan Islannja jang sonvolojo, 
agamanja itu tidak sontolojo, tetapi saja terangkan didalam artikol 
itu banjak sekali orang-orang jang menjebutkan dirinja Islam, tetapi 
dia itu sebotulnja sontolojo. Orangnia itu soktolojo, bukan agamanja. 
Ini banjak jang bukan dari Djawa Tengah. Apa bahasa Indonesianja. son- 
tolojo? Ja pada waktu itu saja ditampar dari muka, dari belakang. 
Sekarang Sjukur alhamdulillah, oragg mengerti, jang saja maksudkan 
ialah, bahwa Islam itu agana jang tidak beku, jang beku ialah manusia- 
manusianja. | 

Saja menulis lagi artikel: Masjarakat onta dan uaSjarakat kapal 
udara. Maksud saja ialah, há ingat, ingatlah kita ini sekarang bukan 
hidup didalan maSjarakat anta lagi, kita ini sudah masjarakat kapol 
udara. Itu tahun 1940-an Saja tulis itu. Jr apalagi tahun 1965, wah 
bukan lagi masjarakat kapal udara, Sekarang ini sudah masjarakat 
antariksawan! i 

Bagi saja Islam itu bisa mengikuti zaman ini, Dimasjarakat onta 


“Islan bisa mendudukkan diri kepada unasjarakat onta, dimas'arakat kapal 


udara Islam djuga mendudukkan diri pada masjarakat kapal udara, dima- 
sjarakat antarixsawan Islampun dapat mendudukkan diri. Bukan kok Islam 
itu tidak mempunjai hukum-hukum jang tertentu, tidak. Djustru hukum- 

hukum tertontunja ini memerintahkan, agar supaja umat Islam bisa ber- 
gerak sosuai dengan zaman. Pokok daripada sekalian pokok sudah saja . 
tuliskan didalan artikel, rcmudakan pengertian tentang Islam, memuda- 
kan, rojuvenation daripada pengertian tentang Islam. Pengertiannja 


itu jang harus 


Dala (d 


itu jang harus di-rojuvenatc, bukan Islarnja, Islanmnja tetap, Tetapi 
pengertian tentang Islam itu harus direjuvonato. Nah, pengertian itu 
tergentung dari kita, Dongan mendasarkan diri kepada adjaran-adjaran 
Islan jang Sedjati, kita rejuvenate pengertian kita, Djangan kita beku, 

Tjoba, sajalah Saudara-Jaudara, di Indoncesin jang pertema-tama 
menabrak, monabrak tertutupnja gerbang Bab el Itatihat, Dulu itstihat 
itu dikatakan, Sudah terintun vintu gerbang itu, Saja bisa membangga- 
kan diri dengan mengutjap sjvkur alhsmuliliah kehadirat Allah SWT, 
bahwa sajalah jang pertan.- Lana monarc, mombuka, Bab cl Itstihat 
itu. Sab cl “totihet, vular.o, ade den bab itu pintu, malah itu ada 
perkataan bab ini bab iti Bab, de pocrt, Itstihat ialah, pomeriksaan, 
penjelidiken, analisa dan lain-lain itu, itu adalah 1tstihat. Kiai, 
apa arti tempat dari perkataan itsiihat? Kebebasan berfikir, kata 
Pak Kisi Iljasa. | 2 

Dulu, dulu boleh dikatakan Mirene kebebasan berfikir ivu. Su- 
dah difixirkan habis-habisan olch maha ulama, maha ulama kitas DU ak, 
sekarang ini cudah uitsepickerd, sudah habis-habisan diselidiki, di- 
peladjari, dikupas, dianalisa olch maha ulama-maha ulama kita, Suda 
sekarang kamu hô. unat, djangan fikirkan lagi, djangon fikirkan lesi, 
djangan analisa.lagi, ikut sadja kepada apa jang telah dihasilkan 
oloh maha ulana-maha ulama ini. Itstinat tutup, Bab cl Itstihat tutup. 
Sekarang kau sudaaaah ikut sadja, ikut sadja taklid sadja. Taklid 
ikut. | | 

Nah, saja, baja ulangi dengan mengutjap sjukur kehadirat Allah 
SET, di Indonesia iri sajalah jang pertama dengan tegas mengatakan, 
tabrak, buka, itu isvsstihet, supaja tiap-tiap manusia, tiap-tiap umat 
Islan, tiap-tiap orang muSlimin bisa berfikir, fikirkanlah dengan 
bebas. ba f 

Nah, sekarang Saudara-Saudara, kepada mahasiswa-mahasiswa Islam, ‘E 


- 


maka Sajapun minta kepada Sauzdara-Souirra, Supaja Saudara-Saudara me- 
masuki Bab cl Itstihst ini scedalar-dalamija, sebebas-bebasnja. Lihat, 
vintu jang sekurang terbuka itu, untuk mentjari pada pokoknja Api 
Islam, Dan sajalah djuga kembali membanggakan diri saja, bahwa saja 
jang berkata. portama kali, gali Api Islam. Api jang saja suruh tjari, 
Bukan kok ja, hasil-hasil daripada penjelidikan ulama-ulama dulu, 
penjolidikan daripada maha ulama dulu itu, jang harus kita tiari; 
Nah, itu kita tjari pula, tetapi terutama sekali harus kita gali Api 
Islam, Apa sobab Api Islam ini bisa membawa umat manusia kotingkat, 
taraf dang sotinggi-tingginja daripada keumatan dan ke-kceranusisan, 
Olen karena itu saja minta kepada kamu orang dekalian dalam memasuki 
Bab el itstinhat ini, djangan sckadar mengitstihati, ja katakanlah, 
hukum-hukum fiq, totapi itstinatilah tarih Islan, Ini kadmge-kadang 
dilupakan. Itstihatlah tarih Islam. Sebab Islam atau lebih tegas 
sekarang unat Islam, supaja tidak salah pengortian, umat Islam pernah 
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menundjukkan garis naik sampai amat tinggi sekali, Komudianpun garis 
turun sampai to the bottom of civilisation, Pernah umat Islam mendu- 
duki tomat jang. agung dan tinggi. Pernah umat Islam menduduki tempat 
jang amat rendah. Belakangan umat Islam mulai naik lagi. 

Nah, Sekarang di-itstihati tarihnja, Engkau itstihati, apa sebab 
dulu naik, apa sebab turun kemudian? Ini penting, penting sekali, 
bukan? Saja selalupun berkata, meniru utjapan Thomas Carlyle, menpe- 
ladjari sedjarah untuk bidjaksana lebih dahulu, Wij studeron historie 
om wijs to wordon van tevoron, To study history to become wise in 
advance, | í 

Nah, karena itu angkau djuga, hé pemuda-pemuda pemudi-pemudi 
Islam jang semuanja ingin mendjadi kader revolusi, itStihatilah 
tarih, histori, tarih Islam, Apa sebab dulu naik? Apa kemudian sebab- 
nja turun? Apa kemudian sebabnja kok naik lagi, meskipun belum naik 
kepuntjak sotinggi-tingginja. Salah satu sebab daripada keturunan, 
downfall, tadi telah kukatakan, salah satu sebab, jaitu ditutupnja 
Bab el Itstihat. Tetapi disamping sebab ditutupnja Bab el Itstihat 
itu ada djuga hal-hal lain, Other causes jang membuat downfall dari- 
pada Islam ini, dan agar supaja Islam bisa naik kembali, kita harus 
mendjauhi sebab-sobab downfallnja Islam itu. Sebab kita semuanja 
menghendaki agar supaja Islam, bukan sadja di Indonesia, tetapi disc- 
luruh muka bumi ini naik, naik, naik, naik, masjarakat, politicalnja 
dan lain-lain Ssebagainja. 

Bolakangan ini Saudara-Saudara, perlu, perlu dipordalam per- 
soalan, bagaimana kita bisa membawa wasjarakat Islam ini di Indonesia 
kepada taraf sebagai jang dikchondaki oloh Islam, 

Nah, ini jang belum mongerti, bahwa agar supaja.Islam di aaa 
nesia ini benar-benar bisa rcaliseren segala adjaren-adjaran Islam, 
adalah satu ajarat mutlak, agar supaja wadah jang dinamakan negara, 
bahwa wadah itu ada, bahwa wadah itu kokoh, bahwa wadah itu tidak 
retak, Dulu pernah. saja didamprat, didamprat oleh mula-mula oleh 
Saudara Isa anzari, Kemudian banjak sekali jang ikut-ikut damprat 
saja, oleh karena, Kiai Rusli, saja di Amuntai, Kalimantan Selatan, 
didalam Satu rapat raksasa, ada orang bertanja, Bung Karno, negara 
Republik Indonesia ini, negara nasionalkah atau negara Islamkah? 

Saja dengan tegas pbia waktu itu mendjawab: negara nasional! 

Yaaaah, daar bogint't, saja didamprat. Didamprat, Saja bukan 
orang Islam, saja orang munafik, saja orang ini, Saja orang itu, 
pengohianat Islam, etc., ctec., etc. 

Sampai pornah dikalangan mahasiswapun di Universitas Indonesia, 
boleh dikatakan minta verantwoording kepada saja, kenapa Presiden ber- 
kata, negara ini adalah negara nasional dan bukan negara Islan, Dan 
saja djuga, jaitu, atas, boloh dikatakan, tuntutan daripada mahasis- 
wa-nahasiswa untuk mempertanggung djawabkan utjapan saja di Amuntai 

itu, Saja 
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| Saja mongadakan satu tjeramah di Universitas Indonesia, Saja 
terangan, bahwa negara nasional itu tidak anti Islam, bahwa negara 
a mutlak a bagi wadah, sebagai wadah, agar Supaja 
—. oe rkembang biak, bisa bertumbuh di Indonesia dengan tjara 
Jang Sebaik—baiknja, Wadah, negara adalah wadah, Negara apapun, negara 
adalah wadah, Dan dinamakan negara nasional oleh karena negara ini 
harus milik daripada seluruh nation Indonesia. Sobagaimana Garibaldi 
menghendaki persatuan daripada semua suku-suku Italia, dan kemudian 
dia mendirikan negara nasional Italia, Sebagaimana djuga, katakanlah, 
Bismarek mengadakon negara persatuan Djermania. Dan Djermania bikinan 
Bismarck itu adalah negara nasional, Italia bikinan Garibaldi adalah 
negara nasional, Maka negara jang kita bikin sekarang ini di Indonesia 
adalah negara nasional, wadah, wadah untuk menjelenggarakan didalam 
wadah itu masjarakat adil Gan makmur. nasjarakat bagi umat Iliah, 
maSjarakat bagi umat jang beragama lain, semuanja berdjalan dengan 
baik. | Naga 
Nan ini, sekarang ini negara ini Saudara-Saudara, terantjam ba- ad 
haja retak, Wadah ini, priuk ini terantjam keretakan, Jaitu terutama 
sekali sesudah kediadian Gesiok, Waduh, gontox-gontokannja hebat se- 
kali antara xita dengan kita, Sehingga bangsa terantjam bahaja petjah, 
negara terantjam. bahaja petjahl Ini adalah satu godjala jang amat 
psarbanaja sekali. Sebab manakala negara ini pctjah, Islam di Indone- 
sia djuga akan ikut-ikut menderita kerugian, | | 

Karcna itu saja selalu mengadakan appeal kepada semua, SEMUA 
semua; . semua.golongan dari rakjat Indonesia ini, djangan memetjahkan 
negara, djangan memetjahkan bangsa, Chusus mengenai Islam, orang Islan, 
saja kadang-kadang sedih melihat, bahwa dikalangan orang Islam tidak 
mengerti hukum-hukum Islam itu, Ja, saja sekarang ini bitjera dihada- 
pan ulama-ulama Islam seperti Kiai Iljas, Kiai Rusli, Kiai. Aminuddin 
Azis, Kiai Dahlan. Banjak kedjadian-kedjadian jang sebenarnja datang 
deri ana? Dari tido! mengetahui adjaran Islam, Misalnja ja, misa'nja 
di Djawa Timur, Demikian dilaporkan oleh Gubernur Djawa Timur, oleh 
Panglima Djawa Timur, dan djuga dari pengetahuan info-info kami sen- 
diri, di Djawa Timur atau ĉi Djawa Tengah itu banjak sekali Pemuda 
Rakjat atau anggota PKI atəu orang jeng hanja Simpati sadja kepada 
PKI, dibunuh, disembelèh ¿tzu ditikam atau dipentungi, dikepruki 
sampai petjah kepalanja; itu Satu kedjadian, Tapi kemudian ini, 
djenazah jang lehernja tergorok, jang kepalanja petjah dikepruk, 
karona perutnja koluar ia punja usus karena ditikam, djenazah ini à 
kalau ada orang jang mau ngrumat, memelihara, orang ini dilarang. 
' Awas, kalau kau berani ngawit, ngrumat itu bahasa Djawa Timur, Apa 
ngrumat, mengurus, ngmumat, djenazah ini, awas, cngkaupun akan kiwi 
buruh, Malah banjak djenazah ini Jikldlerkon begitu sadja. 


Djadi saja tidak 
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Djadi Saja tidak membitjarakan hotif daripada pembunuhan ini, 
itu lain perkara, tetapi ini djenazah diklèlèrkan. Malah orang jang 
mau ngurus djenazah ini diantjam, Ada jang dikldlerkan dibawah pohon, . 
ada jang diklelerkan dipinggir Sungai, ada jang ditjemplungkan didalam 
Sungai, dilemparkan Sebagai bangkai andjing jang sudah mati, 

Tjoba tanja kepada semua orang jang berdiam dipinggirnja sungai 
Brantas atau sungai Porong. Tiap hari djenazah jang kintir. Apa kintir 
itu bahasa Indonesianja? Henjut., Ada, Bahkan kadang-kadang djumlahnja 
banjal.. Orang jang berbuat begini ini, membunuh dan kemudian majatnja 
itu dikllitrkan, sebetulnja menentang kepada fardu kifajah Islam, 
Nelang ada peraturan, bahwa orang jang tidak beragama, dan saja tidak 
telaah lagi jang dibunuh ini orang jang tidak beragama atau beragama, 
orang jang munafik, dan Saja tidak telaah lagi orang jang dibunuh ini 
munafik atau tidak, orang jang tidak baragama Islam kalau mati Tidak 
boleh dikubur dikuburan Islam, Itu saja tahu. Djadi pendek tidak boleh 
dikubur dikuburan Islam itu memang benar, Nah tapi, nah tapi sekarang 
ini, kalau tidak boleh dikubur dikuburan Islam, itu tidak berarti bahwa 
Islam memerintahkan atau melarang manusia ngrumat djenazah. Malahan 
tadi saja berkata, menurut pengetahuan saja jang pitjik, ngrumat, 
memelihara, mengurus djenazah itu adalah fardu kifajah. Djadi sebenar- 
nja, SsebEnarnja Seudara-Saudara, kalau ada djenazah kintir disungai 
Brantas atau disungai Porong, kalau ada djenazah sampai ada dimakan 
andjing karena diklblirkan dibawah pohon, engkau, aku ikut bertanggung 
djawab, karsna fardu kifajah, Aku ikut bertanggung djawab, Marno kau 
Akut bertanggung djawab, bahwa di Diawa Timur ada kedjadian jang 
demikian itu, Tumakaka, engkau ikut bertanggung djawab. Semua kita 
itu d la kifajah, bertanggung djawab. 

Oleh karena itu alangkah baiknja kalau dari kalangan mahasiswa 
jang lebih mengetahui hukum-hukum Islam, mahasiswa HMI sekarang ini, 
tjobalah turba, turba ke Djawa Timur, turba ke Djawa Tengah, kasih 
tahu kepada umat Islam disana, djangan klslerkan, djangan membuat 
anak-anak jatim ikut sengsara. Kalaupun sngkau umpamanja bentji kc- 
pada orang, dan engkau punja motif tidak saja bitjarakan memburuh sc- 
seorang itu, djangan anak-anak ini ikut-ikut menderita. Sebab ketjuaLi 
ada antjaman, hé, kalau kau ngrumat djenazah ini, engkau akan kuburuh 
ajuga. Ketjuali itu, ada orang jang mau ngrumat anak-anaknja si korban, 
pun diantjam. Padahal ngrumat anak jatim itupun, adalah Satu printah 
daripada agama Islam, Agana Islam itu malahan boleh dikatakan, agama 
untuk, ini sekadar sebutan lho, anak jatim. Sebab tiap-tiap kali 
didalam ajat-ajat Qur'an, tiap-tiap kali didalam hadis-hadis Nabi, 
selalu tornjata, jatim, jatim, jatim, peliharalah jatim, peliharalah 
jatim, poliharalah jatim, 

Nah, alangkah baiknja djikalau engkau sekarang ini turba, turba 
di Djawa Timur, turba di Djawa Tengah, memberi penerangan tentang 


hal ini., 


AG: 


hal ini, Supaja botul-betul Islam disana berdjalan dengan baik, Bebab 


Saudara a-Suudara, bahasa Belandanja, dit kan niot zo door gaan. Kalau 
torus-torusan begini, bukan sadja Islam mendapat noda terhadap kepada. 
Allah SWT, umat Islam, djuga nogara kita terantjam bahaja petjah, bang 
Sa kita terantjam bahaja petjah, Oleh karena itu maka Saja selalu 
diwaktu jeng achir-acliir ini, itu satu jang saja ingatkan, djangan 
bangsa kita potjah, djangan bangsa kita petjah, djangan negara kita 
peljah. Malohan saja, ini saja ulangi buat mahasiswa, mahasiswa Islam 
dgn Seluruh mahasiswa, olch karena mhssiswa lebih banjak membatja 
buku Jarinada Orang-orang lain, pogang utjapan daripada Cibbon dan 
Arnold Togubea kataku. Gibbon dan Arnold Toynbee jang dua-duanja 
berkata, a groat civilisation never, never goeg down unless it 
dogtroyy3 itevl?f from within. Satu peradapan jang besar, jang tinggi, 
jang agung Tidsk akan hantjur, tidak akan tenggalem, kotjuali djikaiau 
dia merrssk dilrinja sendiri, mamotjah dirinja sondipl, aku berkata, 
merubek-robck dadanja sondiri dari dalam, A great civilisation nover . 
goes dowù unloss it destroys itsclf from within, Sampai-sampai kadanc-- 
kadang untuk mejakinkan umat kita, umat Indonesia ini, Saja mencitecr 
Abraham Lincoln, jang berkata, a nation divided against itsolf cannot 
stand. A nation divided against itself cannot stand. Lincoln tidak 
berkata, a nation divided, cannot stand. Dia borkara, a nation dtvidaa 
against itsolf cannot stand, Kalau sekadar dividsd sadja; kataku 
boberapa kali, malahan nation itu bukan mein, dia punja api nation 
makin berkobar-kobar, Lihet Victmam, divided, tstapi djustru api 
nation Vietnam menjala-njala, Korea, a nation diwidod, utara-solatan, 
api nation Korea birxobar-kobar menjala-njala, Djerman, barat-timur, 
a nation divided, api Djermeania berkobar-kobar. Jang dimeksudkan oleh 
Lincoln itu ja a naticn Gividod against itself, gontok-gontokan satu 
gama lain, merobek-robek dada sendiri, cannot stand, Sebagai dimaksud” ^ 
can oleh Gibbon dan arnold Toynbee, a great civilisation nover goes 
down unless.it destrovs itself from within, Unless wo destroy ovs'sej. yes 
from within. Nah, ini amanat saja kepada saluruh bangsa Indonefia. 

Dan sekarang saja menghadapi mahasiswa Islam, malakan saja minta 
itstihatkan, ltstihatkan risc and downfall daripada masjarakat Islam, 
Dulu kenapa rise, kemudian kenapa downfall, Dan Saudarapun akan meli- 
hat, salah satu sebab darfpada downfall Islam, karona masjarakat 
Islom pada waktu itu gontok-gontokan satu sama lain. Bukan sadja 
karena Bab cl Itstihat ditutup, itu salah satu sebab jang amat calan 
sekali, tetapi Ajuga olch karena umat Islam pada waktu itu gontvok- 
gontokan satu sama lain. Qo matjam-matjam alasan untuk bergontok- 
gontokan, Downfall. Karena itu maka saja Solalu mulai dengan keterangan 
rakjat Indonesia, kalau betul. Indonesia ingin Islam berkembang, kalau 
botul Indonesia ingin Kristen berkembang, kalau botul Indonesia 


ingin tjita- 


angin bjita-tjita Ampera berkembang, bersatulah, bersstulah, Yara." 
# lan! Oleh karena buat realisasi daripada Segala tjita-tjita kita itu 
"adalah absolut perlu wadah ini, Wadan jang berupa negara, wadah jang 
berupa bangsa. 

Pergilah turba! Saja naa. la mahasiswa soring turba, ikut- 
ikut turba; turtanja waktu itu Ya/pemimpin-penimpin politik, saja 
ikut turba, ikut-ikut memberi »enerangon-penerangan. Dan sekarang ini 
ada Satu terroin, satu wilajah, satu bidang jang baik sokali engkau 
Ikut-ikut memberi nenerangan, Jaltu, pertaha, ajangan gontok-gontoka . 
Kedra, ini tadi. perkara jang botul-betul amat menjedihkan, perlekuan 
kepada djenazeh-djenazah, harap djenazah-djenazah ini, djenazah Tiong- 
hoakeh, Sforiazsah komuniskan, ajenazah Pemuda Rakjatkah, djenazah dari 
Siapapun djuga, perlukukan dengan baik, Rumat dengan baik, Sebab itu 
adalah printah fardu kifajah daripada agam Ialam, Kalau kita terus- 
terusan begini Sgudara-baudara, we are going to hell, betul-botul 
we are going to hell. Hari kemudian tergantung dari engkau pemuda- 
pemuda, pemudi-pemudi, | 

Saja sudah unur 65 tahun, meskipun menurut Ibu Kartini itp 
seperti baru umur 28 tahun, Sebaliknja saja anggap Ibu Hartini itu 
djuga seperti enak perempuan umur 21 tahun. Saja sudah 65 tahun. 

Sesu tidak tahu Kapan 8x.ja dipanggil oleh Tuhan pulang kerahnatulleh, 
Tapi engkau, hê ponuda pemudi, you still havo a whole world bJforo 
you! You have still a wholo world before you, a whole world or liro, 
e whole world. of wcrk, a wholo world of experience. Keriajakanlar 
dongan Sohaik-baiknja agar supaja this your world betul-betul mendja- 
di baik, karena engkau nenjumbang kepada kebaikan itu, Tne future of 
our nation doponda cn you. Semua pemuda dan pemudi Indonesia, hari 
kenudian daripada bangsa kita.dan negera kita dan rakjat kita ter- 
antung daribelamu ponuda dan pemudi Indonesia! 

Bisnillnh, kerdjakanlah apa jang saja harepkan! 
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